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ABSTRAK 

 

Pembangunan infrastruktur jembatan penyebrangan merupakan salah satu program prioritas 

berkesinambungan pemerintah DKI Jakarta. Selain sebagai fasilitas publik yang aman bagi 

pejalan kaki, jembatan penyebrangan orang di waduk lebak bulus  dibangun untuk 

memberikan nilai estetika yang baik yaitu dapat menikmati keindahan waduk lebak bulus dari 

sisi kiri dan kanan. Pembangunan Jembatan Penyeberangan Orang di Waduk Lebak Bulus 

dibedakan menjadi dua bagian utama, yaitu struktur atas dan struktur bawah. Struktur bagian 

bawah yaitu pondasi yang berfungsi untuk mendukung dan memikul beban yang terdapat dari 

struktur bagian atas. Pondasi yang digunakan pada Jembatan ini adalah pondasi tiang pancang.  

Berdasarkan hasil analisis daya dukung pada proyek pembangunan Jembatan Penyeberangan 

Orang di Waduk Lebak Bulus STA 0+012 yang direncanakan oleh penulis dengan konfigurasi 

2 tiang dimensi 40 x 40 cm dengan spasi antar tiang 2,5 D dengan kedalaman yang ditinjau 

pada kedalaman 6 m didapatkan Daya Dukung Aksial yang dihitung menggunakan metode 

Schmertmann – Nottingham untuk tiang tunggal didapatkan hasil sebesar 106,67 ton dan 

untuk tiang grup didapatkan hasil sebesar 335,32 ton. Sedangkan Daya Dukung Lateral yang 

dihitung menggunakan metode Broms untuk tiang tunggal didapatkan hasil sebesar 30,97 ton 

dan untuk tiang grup didapatkan hasil sebesar 42,11 ton. Penurunan yang terjadi untuk tiang 

tunggal didapatkan hasil sebesar 32,216 mm dan untuk tiang grup didapatkan hasil sebesar 

1,14 mm. Berdasarkan hasil analisis stabilitas tiang pancang dinyatakan aman atau stabil 

terhadap beban-beban yang bekerja. 

Kata kunci: Pondasi, Tiang Pancang, Jembatan Penyeberangan Orang , Daya Dukung Aksial, 

Daya Dukung Lateral, Penurunan, Stabilitas Statis dan Dinamis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jembatan Penyeberangan Orang yang dibangun melintasi air yang ada di 

Waduk Lebak Bulus. Hal tersebut juga menghubungkan sisi barat dan timur di Lebak 

Bulus. Jembatan yang dibahas dalam Skripsi ini terletak di Waduk Lebak Bulus pada 

titik Sondir 1, merupakan jembatan Penyeberangan Orang di Waduk Lebak Bulus. 

Perencanaan yaitu melakukan perhitungan pondasi pada abutment Jembatan 

Penyeberangan Orang agar jembatan tersebut dapat tetap kuat menopang beban yang 

terjadi pada struktur.  

Pada konstruksi proyek pembangunan Jembatan Penyeberangan Orang di 

Waduk Lebak Bulus terdapat dua bagian utama, yaitu struktur atas dan struktur bawah. 

Struktur bagian bawah yaitu pondasi yang berfungsi untuk mendukung dan memikul 

beban yang terdapat dari struktur bagian atas. Untuk pondasi jembatan yang cocok 

digunakan adalah pondasi dalam. Karena pondasi dalam memiliki daya dukung relatif 

lebih besar dari pada pondasi dangkal. Kondisi tanah yang ada di Waduk Lebak Bulus 

merupakan kondisi tanah yang baik. 

Oleh karena itu, penulis akan melakukan desain daya dukung dan penurunan 

pondasi tiang pancang pada titik A1, yang terletak di sisi barat dari Waduk Lebak 

Bulus dekat dengan sungai kali Krukut pada proyek pembangunan Waduk Lebak 

Bulus sebagai alternatif desain bagi perencana pada proyek pembangunan Jembatan 

Penyeberangan Orang. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari Skripsi ini adalah : 

1. Berapakah nilai daya dukung pondasi tiang pancang berdasarkan hitungan 

manual? 

2. Berapakah besarnya gaya lateral yang terjadi pada pondasi tiang pancang> 

3. Berapakah besarnya penurunan (settlement) pondasi tiang pancang yang 

terjadi? 

4. Bagaimana perhitungan analisis tiang pancang yang mampu menahan 

beban yang bekerja? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian : 

1. Mengetahui kapasitas daya dukung pondasi tiang pancang berdasarkan 

hitungan manual. 

2. Mengetahui kapasitas daya dukung lateral pada pondasi tiang pancang 

3. Mengetahui besarnya besarnya penurunan (settlement) pondasi tiang 

pancang yang terjadi. 

4. Mengetahui perhitungan analisis tiang pancang yang mampu menahan 

beban yang bekerja. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terarah pada permasalahan yang ada maka akan di 

berikan Batasan Masalah, antara lain : 

1. Objek studi adalah proyek pembangunan Jembatan Penyebarangan Orang 

di Waduk Lebak Bulus. 

2. Tidak membahas masalah anggaran biaya. 

3. Perhitungan pada struktur atas hanya pada statika pembebanan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan Skripsi ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN   

Bab ini berisi uraian latar belakang berupa alasan mengapa diperlukannya 

penelitian ini, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang uraian mengenai teori dasar yang berhubungan dengan 

pondasi tiang pancang. Tinjauan Pustaka diperoleh dari buku – buku, referensi yang 

ada, seperti jurnal dan sumber lain serta penelitian sebelumnya yang mendukung 

penelitian ini. 
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BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisi tentang metode pengumpulan data dan pengolahan data serta 

perhitungan. 

BAB IV DATA 

Bab ini berisi tentang data sekunder proyek yang digunakan sebagai objek 

penelitian pada penelitian ini, seperti data tanah dan data jembatan. 

 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang Analisa data dan pembahasan terkait dengan perhitungan 

daya dukung pondasi tiang pancang yang dibahas pada penelitian ini. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan bab – bab 

sebelumnya dan saran – saran dari peneliti yang dianggap dapat menjadi masukan bagi 

pihak lainnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 
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BAB V  

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang direncanakan dengan 

konfigurasi 2 tiang pancang kedalaman 600 cm dimensi 40 x 40 cm di dapatkan 

kesimpulan: 

1. Berdasarkan hasil analisis daya dukung aksial untuk pembangunan 

Jembatan Penyeberangan Orang STA 0 + 012 dengan metode 

schmertmann & Nottingham serta Meyerhof terdapat perbedaan yaitu 

dengan metode schmertmann & Nottingham di dapatkan hasil Qu ijin 

sebesar 71,49 ton, dan Qu sebesar 226,65 ton, sedangkan Meyerhof 

didapatkan hasil hasil Qu ijin sebesar 69,85 ton, dan Qu sebesar 217,85 ton, 

dimana Qu(g) .> Qijin masih aman. 

2. Berdasarkan hasil analisis daya dukung lateral yang terjadi pada tiang 

pancang dengan metode broms didapatkan 11,16 ton dan 6,39 ton untuk 

lateral ijin kondisi bebas. Sedangkan Qu lateral untuk kondisi jepit 

didapatkan sebesar 27,90 ton dan 15,58 ton untuk kondisi bebas. Dalam 

kedua kondisi tersebut Qu(g) .> Qijin masih aman. 

3. Berdasarkan hasil analisis penurunan tiang pancang didapatkan hasil Se(1) 

sebesar 0,00004 m , Se(2) sebesar 0,01000 m dan Se(3) sebesar 0,00025m. 

sehingga didapatkan hasil penurunan total sebesar 0,01029 m atau 10,2939 

mm. Dimana syarat penurunan tiang sebesar 25 mm. maka dengan nilai 

penurunan total sebesar 10,2939 mm < 25 mm maka masih memenuhi. 

4. Berdasarkan perhitungan analisis stabilitas aksial dinamis didapatkan hasil 

Pmaks sebesar 35,82 ton dan 25,76 ton untuk stabilitas aksial statis jika 

dibandingkan dengan Qu(grup) dengan metode Schmertmann & Nottingham 

sebesar 71,49 ton dan 69,85 ton dan Qu(grup) dengan metode Meyerhof  

dimana Qu(grup) > Pmaks maka stabilitas aksial masih aman. Sedangkan 

stabilitas daya dukung lateral dinamis didapakan hasil Hmaks sebesar 

17,22 Ton dan Qu(tunggal) sebesar 33,68 Ton maka stabilitas lateral dinamis 

masih aman. Sedangkan stabilitas lateral statis didapatkan hasil Hmaks 
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sebesar 4,62 Ton dan untuk Q(g) sebesar 33,68 Ton dimana Qu(tunggal) > Pmaks 

maka pada stabilitas lateral statis masih aman. Berdasarkan hasil 

perhitungan  penurunan elastis kelompok di dapat penurunan elastis 

denganbeban statis dan dinamis di dapat penurunan < penurunan  ijin yaitu 

25 mm sehingga masih dalam kondisi aman. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang didapat terdapat beberapa saran untuk 

menunjang hasil yang lebih baik untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

2. Untuk pengujian data tanah di lapangan sebaiknya dilakukan lebih dekat 

dengan titik tinjauan sehingga kondisi tanah di lapangan dengan hasil 

analisis akan lebih mendekati dengan kondisi di lapangan. 

3. Untuk hasil parameter tanah sebaiknya dibutuhkan pengujian 

laboratorium guna memperkecil kesalahan pada saat analisis. 

4. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan harus lebih teliti 

dalam pembacaan grafik broms. 

5. Untuk perhitungan dengan dimensi 40 x 40 cm di kedalaman 6 meter dan 

konfigurasi tiang sudah memenuhi tetapi jika dengan pertimbangan 

menggunakan dimensi 50 x 50 cm  harus di analisis ulang guna alternatif 

bagi perencana dalam mendesain pondasi. 
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